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Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teknik augmentasi citra, yaitu
horizontal flip dan vertical flip, pada dataset farmakognosi untuk
meningkatkan keberagaman data pelatihan dalam sistem pengenalan citra
farmakognosi. Dengan menerapkan kedua teknik tersebut, penelitian ini
berfokus pada finalisasi dataset citra farmakognosi yang dapat digunakan
untuk melatih model pembelajaran mesin. Penerapan teknik augmentasi ini
dapat meningkatkan akurasi dan kemampuan generalisasi model dalam
mengenali citra farmakognosi yang diambil dari berbagai sudut pandang dan
orientasi. Penelitian ini menggunakan dua teknik augmentasi citra, vertical flip
augmentation (VFA) dan horizontal flip augmentation (HFA), untuk
memperbanyak dataset citra farmakognosi. Setiap teknik augmentasi
menghasilkan empat kali jumlah citra yang dimodifikasi dari gambar asli
dengan variasi data yang lebih banyak dan beragam. Dengan penerapan teknik
vertical flip augmentation, dataset pelatihan terdiri dari 2.400 citra, dataset
validasi 300 citra, dan dataset pengujian 300 citra, dengan total 3.000 data.
Begitu pula dengan penerapan teknik horizontal flip augmentation yang
menghasilkan jumlah data yang sama: 2.400 data untuk pelatihan, 300 data
untuk validasi, dan 300 data untuk pengujian. Kedua teknik ini meningkatkan
total jumlah data pelatihan dan pengujian menjadi 3.000 data.
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ABSTRACT

This study aimed to apply image augmentation techniques, namely horizontal

flip and vertical flip, to a pharmacognosy dataset to increase the diversity of
training data in a pharmacognosy image recognition system. By applying
these two techniques, this study focused on finalizing a pharmacognosy image
dataset that could be used to train machine learning models. The application
of these augmentation techniques improved the accuracy and generalization
ability of the model in recognizing pharmacognosy images taken from various
viewpoints and orientations. This study used two image augmentation
techniques, vertical flip augmentation (VFA) and horizontal flip augmentation
(HFA), to expand the pharmacognosy image dataset. Each augmentation
technique produced four times the number of modified images from the
original images with more and more diverse data variations. With the
application of the vertical flip augmentation technique, the training dataset
consisted of 2,400 images, a validation dataset of 300 images, and a testing
dataset of 300 images, for a total of 3,000 data sets. Similarly, the horizontal
flip augmentation technique yielded the same amount of data: 2,400 data
points for training, 300 data points for validation, and 300 data points for
testing. These two techniques increased the total number of training and
testing data points to 3,000.
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1. PENDAHULUAN

Dengan semakin berkembangnya teknologi di bidang pembelajaran mesin dan pengolahan citra,
penerapan teknik augmentasi dapat diterapkan dalam meningkatkan jumlah dataset [1]-[4]. Penelitian ini
berfokus pada penerapan teknik augmentasi citra dalam bidang farmakognosi. Augmentasi data merupakan
salah satu metode yang digunakan dalam pengolahan citra untuk meningkatkan jumlah data pelatihan tanpa
memerlukan pengambilan citra baru. Teknik augmentasi dapat membantu model pembelajaran mesin untuk
belajar dari data yang lebih bervariasi dan meningkatkan kemampuan generalisasi model [5]-[7].

Dalam bidang farmakognosi, dataset citra sangat penting untuk mendukung penelitian dalam
identifikasi tanaman obat [8]-[10]. Penggunaan augmentasi citra dapat meningkatkan kualitas model
klasifikasi yang digunakan untuk menganalisis citra farmakognosi. Salah satu teknik augmentasi yang sering
digunakan adalah horizontal flip dan vertical flip [11]. Teknik ini bekerja dengan membalikkan citra secara
horizontal dan vertikal, yang dapat membantu menciptakan variasi baru dari gambar yang sama. Horizontal
flip dilakukan dengan membalikkan gambar di sepanjang sumbu vertikal atau sumbu y, sedangkan vertical flip
membalikkan gambar di sepanjang sumbu horizontal atau sumbu x [12]-[14].

Penerapan teknik horizontal flip dan vertical flip dalam dataset farmakognosi bertujuan untuk
menambah variasi citra yang digunakan dalam pelatihan model. Penelitian ini juga akan menilai efek dari
penggunaan augmentasi terhadap kinerja model dalam mengenali citra fitomedisin. Augmentasi data
berpotensi meningkatkan kemampuan model untuk menggeneralisasi dengan lebih baik, terutama ketika
dataset yang tersedia terbatas. Dalam studi ini, augmentasi dilakukan secara acak untuk menghasilkan variasi
citra dengan probabilitas tertentu, yang memungkinkan model untuk menangani data yang lebih beragam.

2. METODE PENELITTAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan teknik augmentasi citra, yaitu horizontal flip dan vertical
flip, pada dataset farmakognosi guna meningkatkan keberagaman data pelatihan dalam sistem pengenalan citra
farmakognosi. Dengan menggunakan teknik tersebut, penelitian ini bertujuan untuk finalisasi dataset citra
farmakognosi yang dapat digunakan untuk melatih model pembelajaran mesin. Penerapan teknik augmentasi
diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan kemampuan generalisasi model dalam mengenali citra
farmakognosi dari berbagai posisi dan orientasi. Adapun tahap penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Pembagian Data
Pelatihan, Validasi dan
Pengujian

Pengumpulan Dataset Penerapan Metode Penerapan Metode
Farmakognosi Horizontal Flip Vertical Flip

Gambear | Tahap Penelitian

Cara kerja teknik horizontal flip augmentation adalah dengan membalikkan baris atau kolom piksel
secara horizontal. Teknik data augmentasi ini yang mengambil baris dan kolom dari matriks citra farmakognosi
dan membaliknya secara horizontal. Hasil dari data augmentasi ini yaitu citra baru yang di balik secara
horizontal di sepanjang sumbu y. Dalam penelitian ini digunakan fungsi horizontal flip dari Keras. Fungsi
horizontal flip ini menerima nilai 7rue atau False. Namun, nilai horizontal flip secara default adalah False.
Untuk menggunakan teknik horizontal flip augmentation, fungsi horizontal flip=True harus didefinisikan di
konstruktor ImageDataGenerator menggunakan Keras [15]. Perhitungan matriks pada citra untuk metode

x' -1 0 0] x
horizontal flip menggunakan |y'|=]10 1 O0f=* [y] dimanax’' = —x, y' =y.
1 0 0 11 11

Penelitian ini menerapkan teknik vertical flip augmentation untuk setiap citra farmakognosi. Teknik
vertical flip augmentation membalik gambar input sepanjang sumbu horizontal (atas ke bawah) secara acak
dengan sesuai nilai probabilitas yang diberikan. Citra farmakognosi di balik di sepanjang garis tengah vertikal
dengan menggunakan teknik vertical flip augmentation. Arah rentang garis tengah vertikal ini berada pada
sumbu vertikal atau y. Dalam penelitian ini diterapkan fungsi vertical flip dari Keras. Fungsi vertical flip ini
menerima nilai 7rue atau False. Namun, nilai horizontal flip secara default adalah False. Untuk menggunakan
teknik vertical flip augmentation, fungsi vertical flip=True harus didefinisikan di konstruktor
ImageDataGenerator menggunakan Keras [15]. Perhitungan matriks pada citra untuk metode vertical flip

x' 1 0 0] px
augmentation menggunakan aturan |y'| =0 —1 0f* [y] dengan kondisi x' = x, y' = —y.
1 0 o 11 11
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3. HASIL DAN ANALISIS

Cara kerja teknik horizontal flip augmentation (HFA) adalah dengan membalikkan baris atau kolom
piksel secara horizontal. Teknik data augmentasi ini yang mengambil baris dan kolom dari matriks citra
farmakognosi dan membaliknya secara horizontal. Hasil dari data augmentasi ini yaitu citra baru yang dibalik
secara horizontal di sepanjang sumbu y. Pada penelitian ini digunakan fungsi horizontal_flip dari Keras.
Fungsi horizontal flip ini menerima nilai 7rue atau False. Namun, nilai horizontal flip secara default adalah
False. Untuk menggunakan teknik horizontal flip augmentation, fungsi horizontal flip=True harus
didefinisikan di konstruktor ImageDataGenerator menggunakan Keras. Adapun pseudocode untuk teknik
horizontal flip augmentation yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Pseudocode: Horizontal Flip Augmentation

input: image input ii, folder input fi, directory input i, image name in,
image output io, folder output fo
output: result of horizontal flip augmentation 4f’

def horizontalFlip (7): # HorizontalFlip
return ImageDataGenerator(horizontal flip = True)
for in in directorylnput(f7):
folderOutput = folderPath(di, in)
for ii in folderPath(f?): #lmagetoArray
io =load_img(folderPath(fo, if))
hf=1img_to_array(io)
hf'= hf.reshape((1, ) + hf.shape) #ImageGeneration
i=0
10 for batch in horizontalFlip.flow(%f):
11 i+=1
12 ifi>3:
13 break

O OIS\ UN A WN -

Gambar 2 Pseudocode Horizontal Flip Augmentation

Untuk melihat bagaimana efek horizontal flip augmentation (HFA) yang diimplementasikan pada
dataset farmakognosi dapat dilihat pada Gambar 3.

K# Original Flip 1 Flip 2 Flip 3 Flip 4

44

35

01

Gambar 3 Citra Hasil Teknik Horizontal Flip Augmentation
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Teknik horizontal flip augmentation menambahkan empat salinan yang diadaptasi dari gambar asli.
Dari hasil teknik ini, jumlah data yang dihasilkan untuk dataset pelatihan sebanyak 2.400 data, dataset validasi
sebanyak 300 data, dan dataset pengujian sebanyak 300 data seperti yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Jumlah Data Hasil Teknik Horizontal Flip Augmentation

Dataset Original Data Jumlah Kelas (N) Hasil Augmentasi Data
Setiap Kelas (x) u=4xN
Dataset Pelatihan 40 15 2.400
Dataset Validasi 5 15 300
Dataset Pengujian 5 15 300
Total 50 15 3.000

Pada penelitian ini diterapkan teknik vertical flip augmentation (VFA) untuk setiap citra farmakognosi.
Teknik vertical flip augmentation (VFA) membalik gambar input sepanjang sumbu horizontal (atas ke bawah)
secara acak dengan sesuai nilai probabilitas yang diberikan. Citra farmakognosi dibalik di sepanjang garis
tengah vertikal dengan menggunakan teknik vertical flip augmentation (VFA). Arah rentang garis tengah
vertikal ini berada pada sumbu vertikal atau y. Pada penelitian ini digunakan fungsi vertical_flip dari Keras.
Fungsi vertical_flip ini menerima nilai True atau False. Namun, nilai horizontal_flip secara default adalah
False. Untuk menggunakan teknik vertical flip augmentation (VFA), fungsi vertical_flip = True harus
didefinisikan di konstruktor ImageDataGenerator menggunakan Keras. Adapun pseudocode untuk teknik
vertical flip augmentation (VFA) yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.

Pseudocode: Vertical Flip Augmentation

input: image input ii, folder input fi, directory input di, image name in,
image output io, folder output fo
output: result of vertical flip augmentation v/

1 def verticalFlip (ii): # VerticalFlip
2 return ImageDataGenerator(horizontal flip = True)

3 for in in directorylnput(f?):

4 folderOutput = folderPath(di, in)

5 for ii in folderPath(fi): #lmagetoArray
6 io =load_img(folderPath(fo, ii))

7 vf=1mg_to array(io)

8 vf'= hfreshape((1, ) + hf.shape) #lmageGeneration
9 i=0

10 for batch in verticalFlip.flow(vf):

11 i+=1

12 ifi>3:

13 break

Gambar 4 Pseudocode Vertical Flip Augmentation
Teknik vertical flip augmentation (VFA) menambahkan empat salinan yang diadaptasi dari gambar
asli. Dari hasil teknik ini, jumlah data yang dihasilkan untuk dataset pelatihan sebanyak 2.400 data, dataset
validasi sebanyak 300 data, dan dataset pengujian sebanyak 300 data seperti yang terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Jumlah Data Hasil Teknik Vertical Flip Augmentation

Dataset Original Data Jumlah Kelas (N) Hasil Augmentasi Data
Setiap Kelas (x) u=4xN
Dataset Pelatihan 40 15 2.400
Dataset Validasi 5 15 300
Dataset Pengujian 5 15 300
Total 50 15 3.000

Untuk melihat bagaimana efek vertical flip augmentation (VFA) yang diimplementasikan pada dataset
farmakognosi dapat dilihat pada Gambar 5.
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K# Original
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Gambar 5 Citra Hasil Teknik Vertical Flip Augmentation

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menerapkan teknik vertical flip augmentation (VFA) dan horizontal flip augmentation
(HFA) untuk memperbanyak dataset citra farmakonosi. Setiap teknik augmentasi menambahkan empat kali
jumlah citra yang diadaptasi dari gambar asli, sehingga memperkaya variasi data. Untuk teknik vertical flip
augmentation, hasil yang diperoleh adalah 2.400 data untuk dataset pelatihan, 300 data untuk dataset validasi,
dan 300 data untuk dataset pengujian, dengan total 3.000 data. Teknik horizontal flip augmentation, yang
menghasilkan jumlah data yang sama, yaitu 2.400 data untuk dataset pelatihan, 300 data untuk dataset validasi,
dan 300 data untuk dataset pengujian. Kedua teknik augmentasi ini meningkatkan total jumlah data pelatihan
dan pengujian menjadi 3.000 data.
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